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.. ILA kepakaraan dida-

sarkan atas gelar aka- |

demis, Profesor Doktor
Sudjoko (70 tahun) je-
las bukan ahli bahasa.

Ia profesor emeritus’ Fakultas,

Seni Rupa dan Desain (FSRD)
ITB, Lulus doktor seni rupa dari
Ohm University tahun 1971, ki-
ni dia satu-satunya PhD bidang
se.m rupa di Indonesia. :

- Sudah pensiun lima tahun la-

lu, di ITB Prof Sudjoko tinggal

tercatat. sebagai pembimbing
program . sejumlah " kandidat
doktor; selepas pensiun, malah
sudah dipesan beberapa tahun
sebelumnya, diangkat -sebagai !
dosen dan anggota senat guru
besar. Universitas Tammanega-
ra,Jakarta

. Setelah pensiun, saya tzdak
pemah menganggur. Selalu saja
ada permintaan. Tahun ini ada
tiga penerbit meminta Sudjoko
- menulis beberapa bab buku yang

“diterbitkarn:| Pekan' lalu,

Ditjen ‘Dikti’ memanggilnya ke
Jakarta, bersama 10 gurube- -
sar, di antaranya Prof Fuad =
_ Hassan, Saya bangga terma-
* suk dalam 10.orang terpilih
dari fibuan orang bergelar
doktor di Indonesia. Mereka |
diminta menu.us buku yang. -
harus:ampungdalamempat g
bulan. Kesibukan lainnya,..
menggeluti.. komguter dan
multimedia, kini mengolah .,
musik dengan komputer-de- "
ngan. program Voyetra dan -
| Cakewalt. Meski demikian, ia
mengaku ' hingga sekarang
masih - mengapdalkan faksimile
sebagai sarana komunikasi uta-
ma. Belum masuk internet, kare-
na ongkos pasang dan sewa lang-
ganannye pasti tak tmjangkau
kantung saya.

Mmat danperhaﬁannya pad}a ]

pengembangan bahasa Indone-
sia, luar biasa fanatik, Bahkan
dibanding minat dan perhatian-

nya pada bidang lain, seperti

film dan musik, bobot £anat15me ;

itu paling jelas.

Seni m‘-mkyangdlramhahma,
lewat memimpin koor, membuat
Sudjoko bangga setengah mati
saat koor ibu-ibu
perlombaan  tingkat . nasional;
dan, bangga menghasilkan be-
berapa gubahan lagu—satu di

antaranya diperdengarkan saat -

wawancara ini berl ai
Kantor Kompas ;{lﬁuﬁ&aﬂ
Bandung, 23 Oktober 1998.
Minat ‘Sudjoko ' ‘pada " film,
membuahlan hasil jadi penon-
ton gratissuntuk +semua*film

-

 yang diputar di‘semijalge X
' bioskop.di- Bandungxwg

. jakdlda-
h‘m lalu*Jabatannya™sebagai
.} s RGN ST
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-- = - selagimasih di sekolah dasar, di

} Ketua Forum Film Bandung,
! mengharuskannya nonton film
}-lebih dart tiga film setiap ming-
' gu; lantas karena itu dia merasa
» punya otoritas berpendapat. di’
F‘ zaman reformasi pun, tidak de-
jngan sendmnya terjadi kebang-
kxtanwﬁlm ‘nasional.-Mengapa?
: Karena kurangnya mm@f para
pekerja film 5££ajar seni. ﬁlm di
Emgammgma maju. | 3

» OSOK S ]oko yang ku—
& rus-tinggi  tidak menun-
julkkan tanda-tanda punya
. mta rasa tinggi soal makan, Na-.
. mun, dia bisa bercerita panjang
lebar fenomena pergeseran cita
rasa makan orang Bandung. En-
' tah karena krismon, entah kare
| na apa—dia‘merasa tak
persis—generasi muda Sunda
sekarang tak suka lalapan. Me:
reka pesan ayam goreng dengan
lalapan, tetapi lalapan dibiar-
kan utuh, yang disantap hanya
ayam. Tentu, sebagai orang ke-
lahu'an dan dibesarkan di Ban-

kesempatan apa pun,
E‘ ;aya splalu kritik habis-hablsan

Pusataalma,dlnauapan dosen,

~ kota Bandung juga, Sudjoko su-

Statusnya sebagai bujangan.i., A.rth ia GﬂnanDole.,* VR,
hingga umur 70 tahun, tidak! 3" Perjalansn hnglup " Sudjokoy
berarti dia tidak blsa. ]atuh cin- l wama—warni itulah ¥
ta. Beberapa tahun lalu, Saya bi-... yang sikap dan cara thup-
I:mg wanita yang saya ajak. ka- i — m‘ ga
win meninggalkan saya. Seka~ | ull::-knﬂk pedasny
rang kepada Goenawan-Moha-- . cenderungan | mahasiswa . l;e;
mad yang meminta saya mem- I tang’
barui riwayat hidup saya, saya m%w migtﬁ_‘w k%
tulis Tuhan memang mengamr _ bangsamdonema . .ﬂ} SHii
demikian; Saya percaya takdi

Mengaku tidak menyesal,’ b“} 2 L M
kan bisa mencintai banyak wa- | :
nita, status bujangannya tak ja- I_ M{S@memaﬁ

di soal. Bisa memasak, tak perlu
sdiatur orang lain, rumahnya di
J1. Golf Barat XX/7, Bandung, |
dibiarkan gmburadul. Saya tak 'ﬁ%ﬁ?ﬁﬁ‘ ma;:h :
,mau mengajak orang lain da- |° “dan - Pe g:nban "--'"' :
tang, sebab saya harus member- [ (Pusa.t Bm ae:‘t_g Red) mmé“_ i
sihkan rumah dulu. Padghalun- |, simpan rapi. Apa’ maksud—f el
;:‘gk ‘fu hbumh waktu dua hingga  10p Tidak tahu saya. Sebab, .
<At dalam kesempatan apa pun, :
= u?l;sannya t'nllnssa d.ltenma . selalu saya kritik habis-ha-. -
Ly B o uzuki mini- +bisan Pusat Bahass, di has g%
busnya, ibarat gudang.-Penuh ° “span ' dosen, -.ma is0d, §
koran dan buku, baju kotor, dan 2 )
bodinya jarang’dicuci, de-. dalam Kdngres. “‘ahasu., ba.hka.n.,
ngan alasan kadang- kadang 4
dicuci, tetapi kota Bandung
kan kota hujan, jadi lang-
sung saja kotor-lagi. Mes-
kipun demikian interior'ru+
mahnya, bisa dibayangkan. %
Ka.mgr vpenuh Kaset dan| |:

“gai ahh bahasa Surag peng-.
g alcmn tertulis Prof D}'Antoq }’i

buku,,sebab untuk' kamus- |8
= kamus- bagai bahasa saya 3 gai
Lo hpunyctimtu rak sendg'l. yang Em. '
bercamp

R R
dung {bukan suku Sunda)—.—]z.—
hir 19 Januari 1928—Sudjoko
tahu ada pepatah bagi orang
' Sunda semuga daun dimakan, ke-
cuali daup pinty. Malahan ada

“tambahan banyolan,” jangan
khawatirkan istri, di lepas di ke-
bun pun tanggung takkan mati
kelaparan. . = '

Juga, Sudjoko merasa ada ke-
anehan lain. Di kota Bandung
sekarang mulai banyak orang
jual gudeg yogya, pecel. Tidak
hanya itu, di Bandung juga mu-
lai muncul rumah makan Cina,
Ciri khasnya, porsi besar tetap
dibiarkan, tetapi tak ada babi,
tak dipenuhi kuah kental. Jumat
siang itu, ketika kami makan di
warung pinggir jalan RE Marta-
idipata, dia. komentari lezatnya
magakan. Ini, bukan. makan.
siang, tetepi sarapan sekaligus
makan siang. Meskipun pernah
diisukan lumpuh—dan itu fit-
nah—selama'ini * Sudjoko tak
pernah jatuh sakit. Tak ada pan-
tangan makan: kecuali sambal,
karena be
‘saya’ Iangsung’-berantak .Dia-
{ambahkanssebe

lum ditelan se-' -

mua’ mgkanan ke muldf: harus<

makan cabe, perut

ur-bapr .«@enga,n A
segala macam barang, N Nah© =

skalau ada istri ’kan ada yang

membereskan? Dia’ komentari,
ya, ya, ya, sambil tertawa ber-
derai... panjang sekali. =
Mengenai sikap h.ldupnya., dia
cerita, -pandangan hidup ‘saya’
sangat dipengaruhi nDoro, So--
sro. Siapa nDoro Sosro? Dialah',
kakak  kandung RA ' Kartini,
tinggal di J1 Pungkur, Bandung.
Sudjoko kecil berkali-kali da-"
tang ke sana, Disuruh ibunya.
Seperti kelima saudaranya yang
lain, ke sana membawa botol
dan antre bersama’ banyak-
orang lain di sana. Kami minta
apa saja, minta lulus ujian, naik
kelas atau kepinteran yang lain,
Di rumah, .ibunya—Ny Redjo-
soewignyo—menyuruhnya ba-
nyak baca buku. Hadiah ulang
tahun berupa buku-buku bagus,
'diberi uang untuk sewa buku di®
pexpustakaan Itulah “berkah™
air, putih, Mulanya saya ¢ tzdak
‘menyadari, tetapi se)cargng saya’
yakin  sepenuhnya.*Apakah

~nDoro Sosro itu *paranormal'? 1

Kalau sekamg pgatx"?ie?wdz

bilang paranormal, tetapi di za-;
man +itwsbelum-dikenal ' katak

pamnormal” Be.rkat semua A 1
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“debat maticimatian
‘bahasa, membaniah

soal anarki |
_ antah terjadinya’
kemungkinan itif. Dia tak setuju
'pendapat, ; bahwa bila - setiap
orang ' boleh. ‘mengembangkan
kosa katanya aﬁgm hilang pu-
1a peranan b sebagal sara-
na komunikasi, ©~ T
. Selain berpengaruh pada si-
‘kap hidupnya, Sudjoko kembali
‘menegaskan = pengarub, Raden
‘Mas Panji Sosokrartono dalam
Ihal sikapnya’ terhadap bahasa
"Indonesia, Katanya, nDoro . So-
I sro itu amat terkenal dan hapal

'11'- 1 Wi B ‘

T it 2 B
Lantas dia tambahkan, Ki Ho-
djar Dewantoro disebut sebagai

perintis ‘kemerdekaan, karena

dia ikut berpolitik, Tidak adg
yang menyebut Sosrokartono se-
bagai perintis, padehal bersama-
sama Poerwadarminta, juga Su-
tan Takdir Alisjahbana; mereka
adalah pejuang. Mereka pejuang
pengembangan bahasa Indone-
sia. Sejarah Indonesia tidak adil.
Hanya mengisahkan para pe-
juang politik, tetapi dil bidang
yang lain tidak disebut sebagai

sekitar 30 bahasa. Ia juga terke- perintis kemerdekaan,

nal sebagai anggota pergerakan, Mengenai ‘Poerwadarminta,

17 e IR penyusun kamus yang dia se-
—_— but karya kamusnya telah
o : 4 disalin habis -
Tidak adil lka orang sepertl i p b
Poerwadarminta tidak disebut na-  (KBBD), Sudjoko mengata~
manya dalam sejarah Indonesia. la ﬁmﬁwﬂk ;mgg :ﬂf;::g
orang pertama yang berjuang Ut sqmypoi tidak disebu nama-
 tuk bahasa Indonesia. nya dalam sejarah Indonesia.
Mengapa? Pertama, dia itu

T 3 ATy = : bmwéﬂﬂxmm€§?Mmm
i & DENES oy Y yang berjuang untuk bahasa-
Partai Nasional Indonesia (PNI) Indonesia. Iz mempelajari ba-
{zdan operatif. Tetapi, itu- hasa Indonesia,” mengumpulkan
\}}ﬂ?lfycmg ‘sering’ saya. katakan, kata-kata -untuk \dijadikan ka-

agar ‘sejarah. Indonesia; ditulis
 kembali; karena angk-anak kita
Ytidak tahu Sosrokartono. Dia itu
nonkooperator. Dia tidak ditulis
hanya karena dia tidak ikut poli-
tik. la jadi pendidik. Di Ban-
dung ia ‘membuka Sekolah ba-
hasa-bahasa “asing  di Jalan
Lengkong. ‘Dia buka: Sekolah

|
#

mus dan mengajar. bahasa Indo-
nesia di Tokyo. Tahun 1933 ia su-
dah jadi dosen bahasa Indonesia
di Jepang. A iy
Kedua, kamus-yang dibuatnya

masih tetap dicetak. Bahkan

Kamus Besar Bahasa Tndonesia
merupakan jiplakan Kamus Ba-
hasa Indonesia Poerwadarminta.
Pusat Bahasa menulis dalam
Kata Pengantar, KBBI meru-
pakan perluasan Kamus Poer-
wadarminta? Perluasan dalam
bidang apa? Seya tidak meme-
riksa tiap halaman, tetapi dari
halaman yang diperiksa, keli-
hatan semuanya - itu. Mereka
membuat halaman lebih' tebal
karena kata-kata seperti destro-
yer dan vespa yang artinya sepe-
da motor buatan Italia. Aneh-
nya, nama sepeda motor seperti
Honda atau Suzuki tidak. ada.
Contoh. laininya keropos. -Kata
itu sejak dulu sudgh ada, ‘kok
tidak ada dalam KBBL © "~

\* Kalau Pusat Bahasa terus ber--
Leberatan dengan kata: “sang-
-kil” dan "mangkus?, sudah ber-
puluh-puluh tahun dan dijodi=
kan dalil dengan cara gampang |
mengambil’ kata Inggris.+ Buk-
tinya “sangkil” dan "manglus”.
tidak bisa diterima oleh masya-
rakat dan kemudian dijedikan |
kambing hitam, == - bt
i Menurut’ Sudjoko, sefnua“itu
disebabkan Pusat Bahasa'tidak
mau memeriksa kosa kata/In-
donesia, Dan yang paling pokok,
mereka ingin’ mengembangkan
‘bahasa Indonesia'dengan kata-.
kata Barat. Mereka malas. Me- "
nurut mereka, “itu menyerap.
Tetapi, ternyata sebagian besar
isinya ‘menyontek ' Poerwadar-
inta. Saya punya buktimereka.
“ tidak mengambil ‘dari kamus
karya Sutan Muh Zain dan ka-'
mus-kamus lainnye. 70T
Dia_menolak . mati-matian

perlunya keseragaman kosa ka- .
ta. Apakah kita harus menurutis

_penyeragamai-penyeragaman

atau pembakian Pusat Ba~
hasa? Bagi Sudjoko, Tidak . =
‘ada keharusan.:Dulutkita ="
tidak begitu!:Dulu kita be-
bas memilih kamus® siapa =
saja, tetapi kemudian kita
memasuki’ zaman: sentral-* 1
1isasi. Sentralisasi kekuasa-" «
an, bahasa dan segala'ma-+""
cam. Akibatnya piliiran kita
‘meng .'kegdlc'l'l-lhizn’}@iz ;
begitu.” Kita " bingung ‘jika*r
-ad% yang lain. Ir °!.“€2N =2 ?
Mengenai pengembangan'ba-
hasa Indonesia, khususnya per-
baikan KBBI, dia usulkan em-
pat hal e ot et
¢ Pertama, KBBI harus'dirom-
bak. Kamus itu hanya menyon-,
tek kamus' . Poerwadarminta.
Mereka yang mengurusi' kato
serap, bagian:yang sangat domi- .
nan dalam kamus besar itd, ha-|
rus akrab dengan bahasa asing,
malahan harus fasih berbahasa
asing, Kesalahan dan kekurang-"
an KBBJ sghgat banyak. Misal-
nya keterangan kata-kata”adi-
busana, monolitik, kulkulah, ge-

nius, pertanda, varises. Ada ka-

i ey

vhimerfisind
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ta-kata yang salah tulis, seperti

asortimen. Banyak kata harus
! dibuang, misalnya vespa, visibel,
“Wuring, sirkol, destroyer Dari-
memuat ratusan kata-kata
gituan, lebih baik memasulc-
kan kata-kata Sunda, Jawe, Ma-
laysia, Mﬂh{kﬂ, Irian, dil. Misal-
nya amburadul, santet, grusa-!
grusu, lir, temulawak, keropos,
batagor.

Kedua, memeriksa semua ka-
mus bahasa daerah, memilih ka-
‘ta-kata yang menarik, jangan
. .ragu-ragu . membarui. tnakna,
dan membubuhi makna baru.
Kata-kata ini jangan dicetak mi-
-ring, sebab semua ini harta Nu-
santara, .dan warga asli- Indo-.
\ nesia biar hidupnya di daerah
terpencil.. b - TN
' Ketiga, manfaatkan anekaim-
buhan dari bahasa Inggris dan
Belanda. Dan keempat, berani|
dan senang mencipta kata-kata'
“baru seperti biasa dilakukan:
rakyat, jelata. Jangan kegilaan
mencomot kata Barat- dengan
dalih-dalih pintar tetapi sebe-
narnya memalukan. Misalnya,
mengapa kate gender dikabruk
saja dengan dalih “internasio-

' nal” dan;"ilmiah”. Apanya yang
internasional? Orang Belanda
bilang 'geslacht, iorang Jerman
geslecht, “orang Perancis sexe,
orang Malaysia jantina, dan sa-
ya selalu bilang lapuan, bentuk-
an darilaki dan puan.

Kata-kata jitu, kena, tepat,
manjuy, tajab, tedas, telak, ces-
pleng, panglap, makbul, telap,
lut, matis, mempan, dan macam-
macam lagi masih jouh lebih
menarik dari kata efektif.

Wawancara siang ity, hanya,
sepotong dari sekian pertemuan |

kami selama ini, bergulir ke soal
gugatan-gugatan atas pernyata-
an dan kaidah-kaidah. Rupanya
Prof Sudjoko ingin mengingat-
kan,-Pusat Bahasa jangan jadi
»ayatuloh bahasa” seperti yang
pernah dilontarkan Rosihan An-
war beberapa tahun lewat. Per-
nyataan itu dia teruskan, baha-
sawan, ahli bahasa, pencinta ba-
hasa dan pengamat bahasa ada
di mana-mana di tengah masya-
rakat. Mereka hanya tidak pu-
nyaijazeh dariuniversitas, tidak .
punya ilmu bahasa yang keban-
jiran istilah Barat. Penyair Sus
tarji Calzoum Bachri dalam sa-
jak-sajak yang ditulisnya tahun
60-an adalah ahli bahasa. Dia
kaya dan kreatif dalam mencip-
takan kata-kata baru untuk
mendukung konsep-konsepnya.
Saya kira dia melebihi Rendra.

- klaustofobia, patrimunium, dan

Dulu kita bebas' memiilh kamus
siapa saja, tetapl kemudlan kita |
! memasuki zaman’;'sentmllsasl.'

Akibatnya plkiran kita mengenal |

, segala hal juga beghtu. Kita | ¢

i blngung_-}lka@ga&a_nglalp. d

.2
1

et Ve i Tt R

Para ahli bahasa yang te'r'se-'_'t

rak dalam masyarakat itw tidak |
‘menyuruh, tidak melarang, ti-
dak mengatur' Mereka hanya
memberi teladan cara menggu-
nakan bahasa. Dengan demikian
mereka jelas berhak mengem-
bangkan bahasa..Upaya mereka

Bahasa memang rasam, con-

* vention. Akanl tetapi, ini ber-

ubah dari masa ke masa, Peng- |
ubahnya pun bukan suatu pusat
bahasa. Kita sekarang melihat
siapa yang gencar \mengubah
?{turan-aturan.; bahasa Inggris.

e‘-‘f-’“@’“’{&_“ﬁ une &;

it sama-sama seperti S oehrirtqc"
| Maunya semua_serba. seragam’,
dan saty, dan harus dari pemes
rintah. Saya lihaty bahasa Indo:
' nesia buku anak-anak sekolah’
sulitnya ‘bukan main. Mereka
mesti menghapal istilah-istilah |

verbal, ajektif, nomingl; padahal '

Prof Sutan Takdir, Alsjahbana
sudah lama memperkenalkan is-
tilah kata kerja, kata benda, ka-
ta sifat. Itu sekarang dilarang
Pusat Bahasa lewat lembaga.
Departemen " Pendidikan dan
Kebudayaan. Wajar kalau STA
marah besar. Singkatnya, Pusat
Behasa perlu meninjou kembali

¥

Perananiiyd. . ol

ROF Sudjoko mengaku!
tidak tahu isi persis Politik

. Bahasa' Nasional yang di-
‘canangkan tahun 1975. Yang dia
tahu hanya akibat dan kenyata-
an sekarang.- Misalnya, ejaan
yang disempurnakan, dalam arti
ejaan penulisannya sudah bagus.

+/Dalam T kaitan //pembakuan=|

pembakuan - sebagai' = bagian
Politik Bahasa Nasional, penda-
pat Sudjoko sangat tegas. 35K
#rBuang peraturan‘yang  me;
larang penggabungan beberapa
kata''mandiri. Mengapa tang-
ng jawab harus dipisah? Me-
ngapa kata' ulang’ harus ditulis
kembali? Mengapa tidak ‘'dipa-
kai tanda angka dua? Dulu diza-
man sebelum ada Balai Pustaka
tanda angka dua dipakai. Coba
semua ulang denganiangka dug, !
Immm,fff%%m e
. +‘Berbanggalah dengan ciriini
Ini hanya mencari penyakit o=
ja, +Termasuk ' kata ‘ranggung:
jawab, Mengapa harus dipisah
tetapi ketika’ diapit. tmbuhan,
harus digabung: Apg-apaaninid
Segala ‘bahasa -yang' sayajkes:
tahui, dirumah banyalc kais,|
‘tidgk' punya keharusan ‘memi-
sah 'kata-kata mandiri. Bahasg
Maldysia juga tidek.’ Bahasa
Indynesia sebelum -ada 'Pusdt
Bahdsa, ' juga begitu.-Lantas, |

| bukankah' absah' saja penggus
; .ﬁam;iaﬁgkdfdw#ﬂnwwglﬂ‘

-1 lang kata? Ini ciriawatak bad
* tvhasa kita'juge. Tandingans
. 'nya tidak ada di dunia. De=:
./ ‘ngan angka dua, kita telah

‘' menjawab krismons Kertas
A2 yaﬂg udipa.kai B "berkumr_lg

- jumlah halamannya, harga -
buku pun berkurang.'Man*
tnya macam-macami. i |

(9 ﬁ.ﬁﬁ%‘%} gﬂsﬁqﬁ?&iﬁg@ﬂ%

<-5ydarnt -Prof- Dr-ol ..,.:,ﬁ?ﬁ?kj_ = |
-7 yang' ' selalu’" tampil “"apar
58 2 berbicard ¢eplas-ces!

plas; kritis, ‘dan' kaya ' dengan:
gagasan ‘segar sehingga’ dalam.
sehari |saja  bisa keluarseribu
gagasan yang dia ceritakan,de-,
nganrinci; Karena itu, soal pex
ngembangan babass Iodonesls
berikut sekilas kisah pribadls
ﬂ'b'ﬂ;fhany} a ‘secuil dari seabrek’

soalyangbisa ditampilkan.Dan, y
itu pun: 3

f

hanyaterfokus ‘pada {

£

Itu diambil dari Malaysia, tetapi <27 |

kita maly mengakuinya, Kalau ©
soal kebingungan cara menulis-

kan gelar? Sudjoko mengakui, ©%

memperoleh banyaklaporan dari
para dokter yang tidak mau teri-
ma cara menuliskan "dokter” di
tengah kalimat harus dengan hu-
rufkecil. Mengapa dibedakan de-
ngan Doktor dan Dokter? Akhir-
nya, banyak dokter menulis di
kartu namanya dengan huruf be-
Sar semua. i



	19981025_Kompas_Lebih Jauh dengan Prof Dr Sudjoko.jpg
	19981025_Kompas_Lebih Jauh dengan Prof Dr Sudjoko(2).jpg
	19981025_Kompas_Lebih Jauh dengan Prof Dr Sudjoko(3).jpg
	19981025_Kompas_Lebih Jauh dengan Prof Dr Sudjoko(4).jpg

